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Abstract. The aim of this research is to see how effective the questions are in assessing students' knowledge and 

understanding of Indonesian language in the independent curriculum. Participants in the study were 5th grade 

elementary school students. By using a question set and the method used is a qualitative method to determine the 

characteristics of each item. The results of the analysis will show if most of the items require minor changes to 

improve validity and reliability. The results of this study indicate that the analysis of test items using the 

independent curriculum for most students answered strongly in agreement with the questionnaire containing the 

understanding of multiple-choice test items using the Merdeka Curriculum’s and also suggest improvements in 

the preparation of questions, by paying attention to writing rules,and improving the quality of validity, reliability, 

and the effectiveness of examiners so that measuring instruments are more representative to assess student 

competence according to the demands of the Merdeka Curriculum. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu melihat seberapa efektif soal dalam menilai pengetahuan serta 

pemahaman peserta didik mengenai bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka. Partisipan dalam penelitian 

yaitu pada peserta didik sekolah dasar kelas 5. Dengan menggunakan perangkat soal dan metode yang digunakan 

yaitu metode kualitatif untuk menentukan karakteristik setiap butir soal. Hasil dari analisis akan memperlihatkan 

apabila sebagian besar butir soal memerlukan sedikit perubahan untuk meningkatkan validitas dan 
realibilitas.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis butir soal dengan menggunakan kurikulum merdeka 

untuk sebagian besar peserta didik banyak yang menjawab sangat setuju dengan angket yang berisikan tentang 

pemahaman butir soal pilihan ganda dengan menggunakan Kurikulum Merdeka dan juga menyarankan adanya 

perbaikan dalam penyusunan soal, dengan memperhatikan kaidah penulisan, serta meningkatkan kualitas 

validitas, reliabilitas, dan efektivitas pengecoh agar alat ukur lebih representif untuk menilai kompetensi peserta 

didik sesuai Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci - Kurikulum merdeka,analisis butir soal,komponen butir soal 

mailto:anfradana@umsida.ac.id


2 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative 

Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint 

server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these 

terms is not permitted. 

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut sistem pendidikan Indonesia untuk terus 

berinovasi dalam mencetak generasi unggul. Salah satu upaya nyata adalah penerapan Kurikulum Merdeka yang 

mengutamakan kemerdekaan dan fleksibilitas belajar bagi siswa. Kurikulum disebut juga tahapan suatu penetapan tujuan 

yang mencakup beberapa komponen. Tujuan pembelajaran meliputi beberapa aspek yang diantaranya yaitu aspek 

kebutuhan, Tujuan pembelajaran mencakup aspek kebutuhan, pemilihan materi dan metode pembelajaran, pengembangan 

materi aktivitas pembelajaran serta evaluasi hasil belajar yang disusun dengan mempertimbangkan perkembangan 

karakteristik peserta didik yang telah disesuaikan dengan karakternya [1].  

Tujuan dari kurikulum ini menunjukkan bahwa terdapat ketentuan dalam perencanaan pembelajaran yang ada 

kaitannya dengan tujuan, isi, bahan ataupun materi pembelajaran, serta cara penggunaannya, oleh sebab itu tujuan dari 

kurikulum ini terbilang cukup penting dalam proses mencapai tujuan kurikulum. Yang artinya yaitu dengan adanya 

kurikulum pendidik dapat membentuk sebuah proses pengembangan karakter terhadap peserta didik. Indikator kurikulum 

merdeka di sekolah yaitu meliputi penerapan kurikulum, karakteristik kurikulum merdeka, rencana dan implementasi, 

evaluasi program, struktur kurikulum merdeka dan modul ajar, penilaian intrakulikuler, asesmen nasional, akses buku ajar 

[2]. Kurikukum merdeka belajar ini disusun dengan tujuan agar mampu mencapai visi pada tahun 2030. Kategori 

tersebut mencakup lima negara dengan tingkat perekonomian tinggi,pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, 

serat pemerataan kualitas hidup masyarakat modern di berbagai wilayah Indonesia [3]. Salah satu mata pelajaran yang 

akan diujikan dalam soal pilihan ganda ialah mata pelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 

salah satu materi yang penting ada di setiap jenjang termasuk jenjang sekolah dasar. bahasa Indonesia digunakan sebagai 

bahasa yang telah digunakan dalam berkomunikasi untuk kehidupan sehari-hari dikarenakan bahasa Indonesia merupakan 

nasional. Dalam proses evaluasi pendidikan khususnya jenjang sekolah dasar mempunyai peran penting dalam mengukur 

Tingkat kemampuan peserta didik. Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan peserta didik adalah dengan 

menggunakan evaluasi umum dengan menggunakan soal pilihan ganda. Pada mata pelajaran sekolah dasar khususnya 

mata pelajaran bahasa Indonesia akan dibentuk struktur soal bahasa Indonesia yang meliputi aspek dalam kemampuan 

Bahasa, di mulai dari pemahaman bacaan, kemampuan berkomunikasi, serta pemahaman struktur Bahasa [4].  

Selain sebagai memiliki peran penting dalam proses penyusunan dan analisis butir soal. Sebagai pengajar, guru harus 

memastikan bahwa soal-soal yang disusun tidak hanya sekedar menguji kemampuan menghafal peserta didik, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan aplikatif. Analisis butir soal membantu guru untuk memperbaiki kualitas soal 

yang disusun dan, pada akhirnya, meningkatkan efektivitas pembelajaran. Rumusan asas, yang berisi prinsip-prinsip jelas 

yang digunakan sebagai dasar atau dasar untuk menyusun soal, disebut sebagai penyusunan soal. Salah satu tujuan dari 

prosedur penyusunan soal adalah untuk memastikan bahwa soal memiliki mutu yang baik sehingga mampu melakukan 

fungsi pengukurannya dengan tepat untuk mengukur apa yang ingin diukur. Tes dan soal harus benar-benar dapat 

mengukur kemampuan peserta didik. Tes dan soal dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran mereka. Tes dan soal harus bisa digunakan untuk menilai keterampilan peserta didik yang 

sesungguhnya. Sebuah evaluasi soal yang baik mampu menilai keberhasilan tujuan pembelajaran peserta didik [5]. Karena 

apabila tes atau butir soal tersebut dapat mengukur kemampuan peserta didik maka butir soal tersebut telah berhasil 

mencapai tujuan yang hendak dicapai. Untuk mengukur kemampuan peserta didik, pendidik dapat memberikan tes tulis 

berupa tes objektif yang berupa soal-soal pilihan ganda. Dalam membuat soal pilihan ganda sebaiknya harus 

memperhatikan suatu permasalahan, jangan menggunakan kalimat yang ambigu,menggunakan struktur kalimat yang jelas 

dan tidak rumit, dan buat pengecoh yang masuk akal agar peserta didik dilatih untuk mampu berfikir secara kritis. 

Komponen utama dalam analisis butir soal dapat memengaruhi indikator kualitas butir soal. Dalam kualitas butir soal 

tersebut harus dianalisis secara mendalam untuk memastikan bahwa setiap soal yang digunakan dapat memberikan 

hasil evaluasi yang tepat. Komponen-komponen tersebut meliputi validitas yang menjadi alat ukur sejauh mana butir soal 

tersebut mampu mengukur kemampuan peserta didik, reliabilitas yang berfungsi sebagai konsistensi alat ukur baik pada 

pengukur yang diulang atau pada subjek yang berbeda, tingkat kesulitan yang berguna untuk mengevaluasi tingkat 

setiap soal tes serta memastikan bahwa soal tersebut mampu memberikan informasi yang valid terhadap peserta didik, 

daya pembeda yang mampu mengidentifikasi antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta didik 

yang mempunyai kemampuan yang cukup rendah, dan efekifitas pengecoh yang berguna untuk mengalihkan perhatian 

peserta didik dari jawaban yang benar sehingga peserta didik dapat memahami materi dan memahami jawaban yang benar. 
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Dalam analisis butir soal akan melibatkan pengamatan terhadap berapa banyak peserta didik yang memilih setiap 

pengecoh. Dan pengecoh yang dipilih oleh sejumlah peserta didik yang tidak memahami materi, sementara peserta didik 

yang paham cenderung memilih jawaban yang tepat. Soal pilihan ganda merupakan jenis soal yang paling umum 

digunakan selama ujian sekolah jenis soal pilihan ganda yang di gunakan yaitu jenis multiple choice.  

Soal pilihan ganda adalah soal yang mempunyai beberapa opsi jawaban [6]. Secara umum butir pertanyaan pilihan 

ganda alternatif beserta kunci jawaban dengan jumlah 2-5 opsi, apabila opsi jawaban untuk soal pilihan ganda lebih dari 

5 maka dalam pembuatan butir soal akan menjadi sulit bagi pembuat maupun peserta didik sulit dalam menyelesaikan 

soal pilihan ganda [7], mengungkapkan soal pilihan ganda memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelemahannya,bahwa 

pertanyaan dengan menggunakan pilihan ganda biasanya sangat sederhana untuk dianalisis, memiliki banyak materi, 

semua indikator terpenuhi, dan memungkinkan untuk mengukur kemampuan siswa dalam domain yang diberikan. Butir 

soal pilihan ganda merupakan salah satu cara yang harus disusun agar peserta didik mengetahui gambaran yang valid 

mengenai kompentensi yang harus dicapai. Oleh sebab itu, sangat penting bagi tenaga pendidik serta tiap tim penyusun 

soal memahami karakter peserta didik serta gaya belajar peserta didik tersebut di sekolah.  

Sebab, butir soal tes yang baik tidak hanya mampu mengukur kemampuan kogntif setiap peserta didik, akan tetapi 

juga harus dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan seperti selalu bersikap jujur, teliti dalam mengerjakan, dan 

memiliki tanggung jawab. Karakteristik soal yang sesuai dengan butir soal kurikulum merdeka ialah saat membuat butir 

soal pilihan ganda, untuk kurikulum merdeka sendiri terdapat beberapa aspek-aspek penting yang harus diperhatikan. 

Beberapa aspek tersebut diantaranya, yaitu. Butir soal harus sesuai dengan kehidupan nyata peserta didik. Maksudnya 

yaitu materi pembelajaran yang akan digunakan pada saat membuat butir soal harus ada hubungannya dengan kegiatan 

keseharian peserta didik, butir soal mampu mengukur kemampuan kognitif kemampuan pengetahuan peserta didik yang 

berbeda,butir soal mencakup hal-hal yang mampu membuat peserta didik tersebut berfikir kritis, dan butir soal harus 

bersifat adil tidak membedakan belakang mereka tujuannya yaitu agar semua peserta didik mendapatkan kesempatan 

untuk memperlihatkan kemampuan mereka. 

Dalam melakukan penerapan kurikulum merdeka di sekolah, pastinya ada tantangan tersendiri dalam menyusun soal 

pilihan ganda. Tantangan tersebut yaitu mencakup inovasi dalam melakukan penyusunan soal, pengembangan tenaga 

pendidik dalam membuat penilaian yang berkualitas serta dan adaptasi dalam hal teknologi pembelajaran. Walaupun 

demikian, dibalik tantangan tersebut, terdapat kesempatan besar untuk mampu membentuk generasi yang cemerlang, 

kreatif dan selalu siap dengan menghadapi tantangan.[8] Setelah kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan , evaluasi 

biasanya dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran telah dicapai. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2017 tentang perubahan atas peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru, pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa "guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah[9]." Oleh karena itu, salah satu tugas dari guru ialah menilai siswa dan melakukan 

evaluasi. Kumpulan butir soal pilihan ganda yang akan diujikan harus dibentuk dengan melewati proses analisis yang 

detail oleh para ahli tujuannya yaitu untuk memastikan masuk dalam kriteria butir soal yang baik. Hal tersebut sangat 

membantu karena soal yang diperoleh akan memiliki mutu yang baik dan berdampak kecil terhadap hasil belajar peserta 

didik.  

Analisis butir soal merupakan suatu prosedur sistematis yang mampu memberikan informasi yang spesifik terhadap 

item kuisioner yang dirancang[10][11]. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar, maka sangat penting 

dilakukannya analisis butir soal pilihan ganda karena dengan adanya analisis butir soal dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Analisis soal secara teoritik atau analisis kualitatif dilaksanakan sebelum diselenggarakan uji coba, dengan 

cara memahami soal tersebut yang sudah disusun sesuai dengan indikator [12]. Analisis juga harus dipertanyakan 

mengenai kejelasan bahasa yang digunakan dalam proses pembuatan butir soal. Maka, artikel ini hendak menjawab 

pertanyaan: apakah kualitas butir soal dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan mampu mengukur kemampuan 

peserta didik? Adapun, tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis kualitas butir soal dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik dan mampu mengukur kemampuan peserta didik. Dalam kurikulum Merdeka pada opsi pilihan ganda 

untuk sekolah dasar memiliki elemen penting yang harus dipertimbangkan saat disusun. Setiap soal biasanya terdiri dari 

pokok soal (tem) dan pilihan jawaban (options). Pokok soal berfungsi sebagai stimulus, yang dapat berupa kalimat, 

gambar, atau grafik, dan diikuti oleh pertanyaan atau pernyataan yang tidak lengkap. Pilihan jawaban terdiri dari pengecoh 

dan kunci jawaban yang benar untuk mengukur pemahaman peserta didik [13][14]. Pada penyusunan butir soal, ada  
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beberapa kaidah yang harus dilakukan. Yang pertama yaitu soal harus sesuai dengan indikator yang ingin diukur. Kedua 

opsi pertanyaan harus logis yang artinya semua opsi harus berasal dari konteks yang sama agar tidak membingungkan 

peserta didik. Ketiga butir soal harus mempunyai satu opsi jawaban yang benar agar tidak susah dalam melakukan 

penilaian [15]. Selain itu hindari penggunaan kalimat-kalimat yang dapat membingungkan peserta didik dan tiap butir 

soal memiliki indikator kemampuan untuk mengukur kemampuan peserta didik dan opsi dari jawaban harus sesuai dengan 

materi yang digunakan [16][17].  

Manfaat dari melakukan evaluasi butir soal yaitu untuk mengetahui soal-soal apa saja tidak layak untuk digunakan, 

meningkatkan validitas dan reliabilitas soal dan memperbaiki butir soal yang tidak sesuai dengan materi yang disampaikan 

kepada peserta didik [18][19]. Analisis butir soal dapat dilakukan melalui 2 pendekatan yaitu pendekatan modern dan 

pendekatan klasik. Analisis butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir soal melalui informasi dari jawaban 

peserta didik guna meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan menggunakan teori tes klasik [20]. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

angket untuk peserta didik serta wawancara dengan guru kelas V di SDN Anggaswangi II Sukodono-Sidoarjo dengan 

tujuan untuk memahami pengalaman pribadi individu terhadap suatu fenomena.Penelitian fenomonologi adalah suatu 

strategi penyelidikan di mana peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia mengenai suatu fenomena 

sebagaimana dideskripsikan oleh partisipan[21]. Adapun tahapan dari pendekatan fenomenologi yaitu: tentukan 

fenomena yang akan diteliti, pilih partisipan yang memiliki pengalaman dengan fenomena tersebut, lakukan 

wawancara dengan partisipan,dan analisis data yang diperoleh[22]. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 

2024/2025 di SDN Anggaswangi II Sukodono-Sidoarjo. Pada tahapan yang dilakukan peneliti pada saat di lapangan 

yaitu: pemahaman data, penyusunan kuisioner, penyiapan pertanyaan terkait butir soal pilihan ganda pada Kurikulum 

Merdeka, konsultasikan dengan guru kelas V, dan uji coba kuisioner. Triangulasi data menggunakan sumber, metode, atau 

waktu pengumpulan data yang berbeda. Tujuannya yaitu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui konvergensi informasi dari berbagai sudut 

pandang. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V yang dilakukan di SDN Anggaswangi II Sukodono -Sidoarjo 

yang telah mengimplementasiakan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum Merdeka, maka peneliti menemukan 

beberapa aspek-aspek pendukung serta faktor penghambat yang melatar belakangi keberhasilan peserta didik untuk 

mengerjakan beberapa soal pilihan ganda yang berbasis Kurikulum Merdeka yang diantaranya yaitu: Penyusunan butir 

soal pilihan ganda.Penyusunan butir soal bahasa Indonesia perlu mempertimbangkan aspek indikator pencapaian 

kompetensi, karakteristik peserta didik, dan tujuan pembelajaran. Aspek indikator pencapaian kompetensi mencakup 

perilaku, pengetahuan,sikap, dan keterampilan yang diharapkan dari peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan keterampilan, karakter serta fleksibilitas dalam metode 

pengajaran. Tujuan utama dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka adalah meningkatkan mutu pembelajaran, 

membentuk karakter peserta didik secara mandiri serta mengurangi kesenjangan pendidikan. Soal yang sudah dibuat 

harus sesuai aspek dan memberikan ruang kompetensi peserta didik dan soal bisa mengukur seluruh dimensi 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka.Pada tahap proses penyusunan butir soal,pendidik harus menyesuaikan soal 

dengan tahapan kognitif peserta didik. Menyusun soal sesuai dengan tujuan pembelajaran, mempertimbangkan tingkat 

kesulitan soal, setelah soal berhasil dibuat dan diuji coba ke peserta didik. Untuk evaluasi menggunakan rubrik. Tingkat 

kesukaran soal pilihan ganda pada umumnya meliputi tiga tingkatan yang dimulai dari mudah, sedang, dan sukar.  

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal ialah proporsi (presentase) peserta didik pada saat 

mengerjakan soal dengan benar. Aspek yang digunakan dan diperhatikan dalam penggunaan bahasa yang meliputi bahasa 
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Indonesia yang baik dan benar, komunikatif dan mudah dipahami, menggunakan bahasa konkrit, menggunakan 

kalimat sederhana, memilih diksi yang sesuai, tidak menggunakan bahasa yang bermakna ganda, menggunakan bahasa 

menarik yang mempunyai makna postif. Penyusunan butir soal pilihan ganda memerlukan beberapa bagian yang 

penting seperti menentukan indikator penyusunan butir soal dengan menggunakan tujuan pembelajaran, menentukan 

KKO (Kata Kerja Operasional), mengklasifikasi tingkat sulit soal, dan menganalisis butir soal. Cara untuk menganalisis 

butir soal mencakup materi soal, konstruksi soal, bahasa dan budaya, dan kunci jawaban untuk memastikan jawaban 

tersebut apakah sudah tepat dan tidak memiliki makna yang ambigu. Efektifitas butir soal pilihan ganda. Efektifitas butir 

soal pilihan ganda dapat diukur dari beberapa aspek: Validitas (apakah soal dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur), Reliabilitas (konsistensi hasil), tingkat kesukaran, daya pembeda (kemampuan membedakan peserta didik yang 

pintar dan kurang paham), dan efektifitas pengecoh (opsi salah yang benar-benar dipilih oleh peserta didik dan tidak 

mengetahui jawabannya). 

Pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya mengukur kemampuan, 

berpikir kritis, dan kolaborasi. Soal harus dibuat bervariasi, disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan butir 

soal pilihan ganda dalam asesmen sumatif dan formatif. Soal pilihan ganda bisa dipakai untuk memeriksa secara efisien. 

Sehingga fungsi untuk secara objektif soal harus jelas.Tantangan utama dalam menyusun butir soal pilihan ganda 

berdasarkan Kurikulum Merdeka. Yang diantaranya adalah tahap penyusunan soal yang homogen. Proses penyusunan 

butir soal pilihan ganda yang berkualitas, membutuhkan waktu yang cukup lama terutama dalam membuat pengecoh 

(distraktor) yang homogen. 

Oleh karena itu upaya menghadapi tantangan dalam menyusun butir soal pilihan ganda yaitu menganalisis tingkat 

kesulitan soal agar sesuai dengan kemampuan peserta didik serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, menyusun soal 

berdasarkan kebutuhan peserta didik, menyusun butir soal berbentuk HOTS (High Order Thinking Skill), 

penggunaan bahasa jelas dan komunikatif, menghindari soal yang menggunakan kata-kata yang menjebak atau 

pertanyaan yang membingungkan, dan menyusun soal dengan mengunakan karakteristik sesuai dengan karakteristik 

kurikulum merdeka, yaitu menunjukkan pada penguatan kompetensi inti serta pengembangan peserta didik serta sumber 

dalam penyusunan butir soal pilihan ganda. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pendidik menyusun soal berdasarkan kebutuhan siswa, menyesuaikan dengan 

karakteristik mereka, serta menghindari penggunaan kalimat yang rumit atau membingungkan. Pendidik juga merujuk 

pada sumber-sumber seperti buku teks, modul ajar, kisi-kisi, internet, dan fenomena nyata yang relevan dengan 

kehidupan siswa.Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan soal pilihan ganda dalam 

Kurikulum Merdeka perlu dilakukan dengan teliti dan penuh pertimbangan. Soal harus mampu menilai pemahaman 

peserta didik secara utuh, tidak hanya pada aspek hafalan, tetapi juga pada kemampuan berpikir dan nilai- nilai karakter. 

Penyusunan soal yang baik akan membantu peserta didik lebih siap dalam menghadapi ujian, serta mendorong mereka 

untuk belajar secara aktif dan mandiri. 

B. Pembahasan 

Analisis tingkat kognitif soal 

Analisis tingkat kognitif soal merupakan salah satu proses penting dalam evaluasi yang berfokus terhadap aspek 

kognitif atau kemampuan yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk menyelesaikan soal. Aspek kognitif ini meliputi 

berbagai 6 tingkatan yang terdiri dari mengingat (remembering),memahami (understanding),menerapkan (applying), 

menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), mencipta (creating). Aspek kognitif dapat dijelaskan juga sebuah 

proses bertahap yang diawali dengan penguasaan pengetahuan dasar hingga kemampuan tingkat tinggi dengan melibatkan 

kreativitas dan evaluasi kritis peserta didik karena setiap tingkatan pasti ada hubungan keterkaitan. Namun setelah peserta 

didik menyelesaikan angket yang telah diberikan oleh peneliti, sebagaian besar peserta didik menjawab dengan opsi sangat 

setuju dengan alasan karena sebagaian dari mereka ada yang masih belum mampu memahami isi angket yang diberikan. 

Tujuan dari adanya kognitif soal diantaranya yaitu untuk mengetahui butir soal tersebut hanya menguji 

kemampuan atau mewajibkan peserta didik berfikir secara kritis dan kreatif, untuk memastikan soal yang telah 
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dibentuk sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai, untuk mengetahui aspek kognitif yang akan 

diuji baik pendidik ataupun pembuat butir soal tujuannya yaitu untuk memperbaiki butir soal yang telah dibuat agar lebih 

bermakna, dan untuk memahami kemampuan kognitif yang belum dikuasai oleh peserta didik agar mampu membuat 

strategi pembelajaran yang sesuai dan tepat.  

Adapun proses analisis tingkat kognitif soal langkah pertama yang harus dilakukan yaitu membaca butir soal 

terlebih dahulu dengan cermat tujuannya yaitu agar dapat memahami konteks dan tujuan dari soal tersebut, 

mengidentifikasi kata kunci kognitif yaitu kata kerja operasional soal seperti “mengidentifikasi”, “menganalisis”, atau 

“membandingkan” untuk menunjukkan tingkat kognitif yang diuji, mengelompokkan butir soal berdasarkan 

taksonomi bloom dengan cara menentukan apakah butir soal termasuk tingkatan 

mengingat,memahami,menerapkan,menganalisis,mengevaluasi, atau mencipta, menilai tingkat kesulitan butir soal 

dengan cara melihat sejauh mana butir soal dapat mengharuskan peserta didik untuk berpikir kritis dan pemecahan 

masalah,dan mengevaluasi pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan kurikulum.Adapun 

manfaat dari melakukan analisi kognitif soal yaitu dapat mengetahui tingkat kognitif guru dalam menyusun butir soal 

secara seimbang dan tidak terfokus dengan hafalan semata, dapat menekankan kompetensi capaian pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka, pendidik mampu mengetahui kemampuan berpikir peserta didik secara bertahap, dan 

mampu mendorong pendidik untuk membuat butir soal yang dapat mengasah kemampuan berpikir secara kritis 

seperti menganalisis,mengevaluasi, dan mencipta. 

Analisis kontsruksi soal dan bahasa 
Konstruksi butir soal bahasa Indonesia dalam konteks butir soal pilihan ganda dalam kurikulum merdeka mencakup 

beberapa aspek penting yang diantaranya yaitu materi soal, konstruksi soal serta penggunaan bahasa. Hal penting dalam 

penyusunan butir soal pilihan ganda yaitu materi soal harus disusun secara logis dan sesuai dengan indaktor 

pembelajaran. Butir soal yang dibuat juga harus bisa mengukur kememapuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking 

Skill). Butirsoal harus bisa mendorong pemikiran peserta didik untuk memproses dan mengaitkan berbagai informasi 

dan menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah dan menguraikan suatu ide secara kritis. Di sisi lain 

butir soal tidak boleh terlalu sederhana atau terlalu rumit, dan pengecoh (distraktor) harus berfungsi dengan baik. 

Beberapa kaidah konstruksi soal pilihan ganda yang perlu diperhatikan yaitu pokok butir soal harus singkat dan jelas. 

Rumusan pokok butir soal dan opsi jawaban hanya memuat keterangan yang diperlukan. Pokok butir soal tidak boleh 

memberikan petunjuk ke kunci jawaban serta harus bebas dari pertanyaan negatif ganda, apabila butir soal menggunakan 

gambar,grafik, tabel ataupun diagram media yang digunakan untuk diterapkan kepada peserta didik harus jelas dan 

berfungsi dengan baik, opsi jawaban tidak boleh bermakna ganda atau bisa disebut dengan seluruh opsi jawaban salah 

semua dan opsi jawaban yang valid semua, apabila opsi jawaban menggunakan bilangan,maka harus dibentuk sesuai 

dengan urutan besar kecilnya angka,dan butir soal tidak diperbolehkan bergantung pada jawaban soal pada sebelumnya. 

Kesesuaian konstruksi butir soal pilihan ganda dengan kurikulum serta kompetensi dasar harus disusun dengan mengacu 

pada kompetensi dasar yang telah ditetapkan karena hal ini sangat penting untuk pencapaian tujuan pembelajaran yang 

tepat dan dalam pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka menekankan pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) seperti menganalisis, megevaluasi, dan mencipta. Biasanya dalam butir 

soal yang menggunakan kata kerja operasional atau biasanya disingkat menjadi KKO dalam taksonomi bloom. 

Butir soal pilihan ganda yang baik memiliki variasi dan bentuk soal yang menarik dengan memiliki keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Butir soal yang kontekstual dapat membantu peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar dan memiliki kemampuan berpikir kritis. Pada umumnya jenis soal 

berdasarkan konstruksi dapat dibagi menjadi dua yang diantaranya yaitu soal objektif dan soal uraian. Dalam soal objektif 

memuat jenis soal, contohnya seperti pilihan ganda, benar salah, dan menjodohkan. Sedangkan dalam soal uraian terdiri 

atas uraian bebas dan uraian terbatas. Jenis soal ini menuntut peserta didik untuk memberikan jawaban yang lebih lengkap 

dan mendalam. Penggunaan aspek bahasa sangat penting dalam konstruksi butir soal bahasa indonesia karena butir soal 

bahasa indonesia menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia, bahasa yang digunakan harus 

komunikatif, mudah dipahami dan tidak ambigu. 
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Butir soal tidak diperbolehkan menggunakan bahasa yang tabu, terutama apabila butir soal akan digunakan secara 

nasional, opsi jawaban tidak diperbolehkan menggunakan pengulangan kata atau kelompok kata yang sama serta 

penggunaan tanda baca yang digunakan, struktur bahasa butir soal dan pilihan jawaban harus valid. Konstruksi butir soal 

pilihan ganda bahasa indonesia harus memperhatikan penggunaan bahasa yang baku,jelas, dan mudah dipahami oleh 

semua orang baik peserta didik maupun pendidik. Karena soal yang baik tidak menggunakan bahasa daerah atau istilah 

sulit yang dapat menganggu pemahaman peserta didik. Peran bahasa dalam konstruksi bahasa bukan hanya untuk alat 

komunikasi saja, akan tetapi juga merupakan alat konstruksi sosial yang dapat membentuk pemahaman serta realitas 

sosial manusia.  

Dalam konteks konstruksi soal bahasa merupakan bagian pokok karena bahasa menentukan bagaimana 

pertanyaan dibentuk dan dipahami oleh peserta didik, bahasa yang benar mampu menghindarkan butir soal 

yang mengandung makna bias budaya serta tafsiran yang salah, dan bahasa yang baik dan benar dapat memastikan bahwa 

butir soal mampu mengukur kemampuan peserta didik secara objektif tanpa terganggu oleh masalah bahasa. 

Kesesuaian dengan Profil Pelajar Pancasila 
Dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka, terjadi perubahan besar dalam pandangan terhadap pendidikan di 

Indonesia. Pendidikan di zaman ini tidak lagi dianggap sebagai sarana untuk mentransfer pengetahuan, akan tetapi lebih 

menekankan pada pembentukan karakter dan pengembangan kompetensi secara menyeleruh. Maka dari itu Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) telah membentuk Profil Pelajar Pancasila sebagai fondasi 

pengembangan karakter peserta didik. Profil Pelajar Pancasila mencerminkan enam dimensi utama yang saling berkaitan 

dan mencerminkan karakter ideal pelajar Indonesia, yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia; berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; serta kreatif.Setiap elemen 

mempunyai kunci yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan butir soal pilihan ganda supaya nilai- nilai 

pancasila mampu terkonsep terhadap peserta didik.Profil ini menjadi acuan yang sangat penting dalam pembelajaran, 

termasuk dalam penyusunan butir soal pilihan ganda yang tidak hanya mengukur pengetahuan, tetapi juga mampu 

menanamkan prinsip leluhur bangsa. Prinsip utama dalam penyusunan butir soal pilihan ganda dengan konteks profil 

pelajar pancasila diantaranya yaitu:kontekstual,berbasis nilai,mengembangkan berpikir tingkat tinggi,mengakomodasi 

keberagaman, dan mendorong refleksi diri. Agar butir soal mencerminkan profil pelajar pancasila pendidik perlu 

melakukan identifikasi dimensi dan elemen kunci, membuat indikator yang spesifik, contohnya seperti “menunjukkan 

sikap gotong royong dan toleransi”, menggunakan narasi yang dekat dengan kehidupan peserta didik agar mereka dapat 

memahami konteks soal, menyusun opsi jawaban yang mengandung sikap dan perilaku, bukan hanya opsi jawaban benar 

atau salah saja. Akan tetapi butir soal pilihan ganda bahasa Indonesia disusun untuk mengukur kemampuan membaca, 

menulis, serta memahami isi teks, akan tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter seuai profil pelajar pancasila. Materi 

yang diterapkan meliputi pemahaman bacaan, penggunaan tanda baca, sinonim dan antonim, peribahasa, dan unsur -unsur 

teksi fiksi dan non fiksi. 

Diskusi Kritis 
Kurikulum Merdeka merupakan salah satu perubahan baru dalam pendidikan di Indonesia yang mulai 

diimplementasikan secara bertahap sejak tahun 2022. Tujuan dirancangnya kurikulum ini yaitu sebagai tanggapan 

terhadap dinamika zaman yang terus berubah, yang dimana peserta didik dituntut untuk menguasi kompetensi abad ke 

21, contohnya seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Salah satu ciri utama dari 

pendekatan kurikulum merdeka adalah penekanan pada pembelajaran yang berpusat di peserta didik, penguatan literasi 

dan numerasi, serta penerapan asasmen yang lebih autentik dan formatif. Keberadaan instrumen evaluasi, khususnya pada 

butir soal pilihan ganda dengan mata pelajaran bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar, menjadi sangat penting. Oleh 

sebab itu, analisis terhadap butir soal tersebut perlu dilakukan tujuannya yaitu untuk memastikan bahwa alat evaluasi yang 

digunakan mampu mencerminkan capaian pembelajaran yang valid dan sejalan dengan tuntutan kurikulum merdeka. 

Prinsip-prinsip kurikulum merdeka dirancang untuk memberikan kebebasan kepada satuan pendidik dalam merancang, 

melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran. Adapun tiga prinsip Kurikulum Merdeka diantaranya yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dimana peserta didik sebagai subjek aktif yang memiliki potensi, minat, 
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serta kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Peran pendidik dalam kurikulum ini hanya sebagai fasilitator yang membantu 

peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan potensi dirinya. Untuk prinsip kurikulum merdeka selanjutnya yaitu 

penguatan kompetensi literasi dan numerasi peserta didik yang dimana literasi tidak cukup dimaknai saja sebagai 

kemampuan membaca dan menulis, akan tetapi juga memuat kemampuan memahami, menganalisis, serta mengevaluasi 

informasi dari berbagai sumber. Sedangkan dalam numerasi memuat kemampuan berpikir logis, analistis, dan 

memecahkan masalah. Fungsi dari asesmen tidak hanya berfungsi untuk alat ukur belajar saja, akan tetapi juga sebagai 

elemen integral dari proses pembelajaran. Asesmen autentik menilai kemampuan peserta didik dalam konteks nyata, 

sedangkan asesmen formatif berfungsi untuk memantau perkembangan belajar dan memberikan umpan balik. Dalam 

kurikulum merdeka khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam membangun literasi 

peserta didik, karena melalui mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik mampu memahami, melakukan,serta 

mengapresiasi bahasa sebagai alat komunikasi yang baik, sebagai alat untuk berpikir serta berkarya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka memiliki tujuan supaya peserta didik mampu 

mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa yang mampu dipahami (membaca dan menyimak) dan lebih 

produktif (berbicara dan menulis) secara efektif. Tidak hanya itu saja, peserta didik juga diharapkan dapat memahami dan 

menghasilkan berbagai jenis teks lisan,tulis,visual serta audio. Peran peserta didik dalam kurikulum ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa, mampu 

menunjukkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara, dapat mengembangkan rasa percaya 

diri dalam berkomunikasi serta berekspresi, mampu menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan budaya 

lokal dan mampu ikut serta aktif dalam kehidupan yang bernegara dan bermasyarakat. 

Pada intinya kurikulum merdeka menekankan pada pengembangan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa yang menyeluruh serta memuat aspek kognitif dan aspek sosial. Untuk tahap ini peserta didik tidak hanya diminta 

untuk mengenali struktur serta kaidah, akan tetapi peserta didik juga harus lebih menghormati keragaman bahasa dan 

budaya. Tidak hanya itu saja pembelajaran bahasa Indonesia juga dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam 

kegiatan diskusi, presentasi, serta literasi digital yang relevan. Agar pembelajaran berjalan optimal, guru juga perlu 

melakukan evaluasi terhadap soal-soal yang telah digunakan, misalnya melalui analisis tingkat kesulitan, daya pembeda, 

dan efektivitas pengecoh. Dari hasil analisis ini, guru dapat memperbaiki soal yang kurang tepat dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan begitu, proses belajar menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan tujuan 

utama Kurikulum Merdeka, yakni membentuk generasi yang berkarakter, mandiri, dan mampu menghadapi tantangan 

zaman. 

Pendidik juga dapat memberikan tugas berbasis proyek atau studi kasus untuk mendorong siswa berpikir lebih 

dalam.Proyek-proyek ini bisa menggabungkan materi pelajaran dengan situasi nyata di lingkungan sekitar, sehingga siswa 

tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga dari pengalaman dan pengamatan mereka sendiri. Ini akan memperkuat 

kemampuan berpikir kritis sekaligus kreativitas mereka. Kegiatan reflektif juga sangat disarankan dalam proses diskusi 

kritis. Setelah melakukan diskusi atau tugas tertentu, peserta didik diberi kesempatan untuk merefleksikan apa yang telah 

mereka pelajari, apa tantangannya, dan bagaimana mereka dapat memperbaikinya di masa depan. Refleksi ini membantu 

mereka menyadari perkembangan diri dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa penyusunan soal harus disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mampu mencerminkan nilai-nilai dalam profil pelajar Pancasila. Dalam hal ini, 

soal pilihan ganda tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga diarahkan untuk membentuk karakter peserta didik 

yang mandiri, bernalar kritis, kreatif, dan berakhlak mulia. Solusi dalam menghadapi tantangan pada saat menyusun 

butir soal pilihan ganda bahasa Indonesia agar sesuai kurikulum merdeka khususnya pada profil pelajar pancasila yaitu 

mengikuti pelatihan mengenai penyusunan butir soal terkait dengan karakter serta profil pelajar pancasila,membentuk 

forum diskusi antar pendidik, berdiskusi serta berbagi pengalaman antar pendidik karena setelah melakukan diskusi 

antar pendidik kita bisa membuat bermacam-macam butir soal serta mampu memperkuat pemahaman nilai-nilai 
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pancasila, menggunakan platform digital yang menarik seperti membuat soal melalui aplikasi atau web agar terlihat 

menarik dan interaktif, dan melakukan evaluasi yang teratur, tujuannya yaitu untuk memperbaiki kualitas butir soal 

serta memastikan relevansi dengan profil pelajar pancasila. 
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